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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillahi rabbil alamin, Puji syukur kami panjatkan 

kehadirat Allah SWT, shalawat dan salam kami 

sampaikan kepada Nabi Muhammad SAW, karena berkat 

rahmat dan karunia-Nya sehingga buku kolaborasi dalam 

bentuk book chapter dapat dipublikasikan dan dapat 

sampai di hadapan pembaca. Book cahpter ini disusun 

oleh sejumlah akademisi dan praktisi sesuai dengan 

kepakarannya masing-masing. Buku ini diharapkan 

dapat hadir memberi kontribusi positif dalam ilmu 

pengetahuan khususnya terkait dengan Zakat era Society 

5.0. 

Zakat era Society 5.0 turut mengisi khazanah keilmuan 

tentang kewajiban bagi setiap muslim untuk 

menyumbangkan hartanya ketika sudah mencapai syarat 

atau Nishab yang ditentukan, dengan tujuan untuk bisa 

saling membantu antara umat islam yang sedang 

membutuhkan bantuan ataupun pertolongan. Melalui 

perkembangannya zakat yang menjadi suatu kewajiban 

bagi umat muslim kini telah memasuki digitalisasi zakat, 

mengingat tipologi masyarakat yang memasuki era society 

5.0 yang berpusat pada manusia yang menyumbangkan 

ekonomi dengan penyelesaian masalah sosial dengan 

sistem yang mengintegrasikan ruang dunia maya. 

Sistematika buku Zakat era Society 5.0 mengacu pada 

prinsip-prinsip islam. Buku ini terdiri atas 13 bab yang 

dibahas secara rinci. 

Kami menyadari bahwa tulisan ini jauh dari 

kesempurnaan dan masih terdapat banyak kekurangan, 

sejatinya kesempurnaan itu hanya milik Yang Kuasa. Oleh 

sebab itu, kami tentu menerima masukan dan saran dari 

pembaca demi penyempurnaan lebih lanjut. Akhir kata 

kami mengucapkan terima kasih yang tak terhingga 

kepada semua pihak yang telah mendukung dalam proses 
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penyusunan dan penerbitan buku ini, secara khusus 

kepada Penerbit Media Sains Indonesia sebagai inisiator 

penulisan buku kolaborasi ini. Semoga buku ini dapat 

bermanfaat bagi pembaca sekalian. 
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7 
ZAKAT EMAS DAN PERAK 

Zulkifli, S.E.I., M.Sy 

Institu Agama Islam Negeri Palangka Raya 

 

Pendahuluan 

Emas dan perak adalah jenis logam berharga yang Allah 

SWT berikan kepada keduanya manfaat yang tidak ada 

pada jenis logam-logam yang lain. Karena kelangkaan dan 

berharganya jenis logam emas dan perak ini, banyak dari 

umat-umat terdahulu menjadikannya sebagai nuqud 

(mata uang logam) (al-Qardhawi, 1973). Uang yang 

berbentuk logam emas dan perak juga disebut sebagai 

uang penuh (full bodied money). Artinya, nilai intrinsik 

(nilai bahan) uang sama dengan nilai nominalnya (nilai 

yang tercantum pada mata uang tersebut) (Sarwat, 2011). 

Syariat Islam memberikan pandangan yang khas kepada 

emas dan perak, salah satunya dengan menjadikan 

keduanya sebagai objek yang wajib dikeluarkan zakatnya, 

baik berupa nuqud, bijih emas mentah, emas yang sudah 

dicetak, demikian juga dijadikan dalam bentuk 

wadah/perabotan. Emas dan perak sebagai salah satu 

harta yang disebutkan dalam Al-Quran sangat disukai 

manusia. 

طِيرِ ٱلْمُقنَطَرَةِ مِنَ ٱلذَّهَبِ  تِ مِنَ ٱلن سَِآْءِ وَٱلْبنَيِنَ وَٱلْقنََٰ زُي ِنَ لِلنَّاسِ حُبُّ ٱلشَّهَوَٰ

ةِ...  وَٱلْفِضَّ



 

 

  

 

116 
 

Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan 

kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-

anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak (QS. Ali 

Imran: 14). 

Imam al-Ghazali berkata, “siapa yang memiliki emas dan 

perak, seolah-olah dia memiliki dunia ini”. Karena apapun 

dapat dibeli dengan emas dan perak. Dengan sifat harta 

emas dan perak yang merupakan alat ukur dan nilai 

tersebut, harta emas dan perak mejadi salah satu objek 

zakat. Oleh karena itu, syariat Islam memandang 

perlunya dikeluarkan zakat emas dan perak (Oni, 2020). 

Fungsi Emas dan Perak 

Pada masa awal perkembangan masyarakat, sIstem barter 

atau muqayadah menjadi alternatif masyarakat saat itu 

untuk memenuhi kebutuhan mereka akan jasa dan 

barang. Akan tetapi karena sistem barter ini memiliki 

keterbatasan seperti transaksi tidak praktis (lambat), nilai 

dari komuditas dan jasa tidak tetap maka masyarakat 

mulai mencari alternatif atau alat tukar yang 

memudahkan mereka bertransaksi dan mendapatkan 

komuditas atau jasa yang mereka butuhkan. 

Oleh sebab itu, pada masa kenabian masyarakat Arab 

pada saat itu menggunakan emas dan perak sebagai alat 

tukar. Pada mulanya alat tukar emas itu berasal dari 

negeri Romawi, sedangkan perak berasal dari negeri 

Persia. Karena emas dan perak yang dijadikan alat tukar, 

maka yang dijadikan ukuran adalah berat timbangannya. 

Maka muncul istilah ritel yang berarti 12 auqiah yang 

setara 40 dirham, serta istilah nash 20 dirham, juga 

nuwat yaitu 5 dirham.(Oni, 2020). 
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Pensyariatan Zakat Emas dan Perak 

1. Al-Qur’an  

Pensyariatan kewajiban zakat emas dan perak 

ditetapkan berdasarkan al-Qur’an, Sunnah dan Ijma’ 

(M. Zuhaili, 2018). Emas dan perak tersebut baik 

berupa logam, lempengan, tercetak atau berupa 

wadah ataupun berupa perhiasan menurut Hanafiyah 

(W. Zuhaili, 1985). Adapun dalil dari al-Qur’an 

diantaranya: 

ةَ  وَلَْ  ينُفِقوُنهََا فِى سَبِيلِ   ... وَٱلَّذِينَ  يكَْنزُِونَ  ٱلذَّهَبَ  وَٱلْفِضَّ

رْهُم بعِذَاَبٍ  ألَِيمٍ . يوَْمَ  يحُْمَىٰ  عَليَْهَا فِى ناَرِ  جَهَنَّمَ   ِ  فَبشَ ِ ٱلِلَّّ

ذاَ مَا كَنزَْتمُْ   َۖۖ  هَٰ فَتكُْوَىٰ  بهَِا جِباَهُهُمْ  وَجُنوُبهُُمْ  وَظُهُورُهُمْ  

 لِأنَفسُِكُمْ  فذَوُقوُا   مَا كُنتمُْ  تكَْنزُِونَ 

Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak 

dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka 

beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan 

mendapat) siksa yang pedih. Pada hari dipanaskan 

emas perak itu dalam neraka jahannam, lalu dibakar 

dengannya dahi mereka, lambung dan punggung 

mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta 

bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, 

maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang 

kamu simpan itu". (QS. At-Taubah: 34). 

Maksud dari “tidak menafkahkannya” pada ayat 

tersebut adalah tidak membayar zakatnya dan 

menahan hak Allah pada keduanya yaitu emas dan 

perak. Menurut al-Qardhawi, bahwa menimbun emas 

dan tidak mengeluarkan infaknya adalah orang-orang 

yang enggan menunaikan zakat (al-Qardhawi, 1973). 

Disamping itu, menimbun emas dan aset-aset lain itu 

salah satu maqashid (tujuan) diwajibkannya zakat 

agar dengan kewajiban berzakat maka tidak ada 

modal lagi yang idle atau tidak berputar. Harta harus 
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menjadi modal usaha (dikelola), maka jika modal 

didiamkan hal itu melanggar tujuan harta itu sendiri 

(Oni, 2020). 

2. As-Sunnah 

Dalil yang kedua yaitu as-Sunnah, berdasarkan 

hadits yang diriwayatkan oleh Ummu Salamah bahwa 

Nabi Muhammad SAW bersabda: 

هِ  فهَُوَ   يَ  فلََيْسَ  بكنزٍ، وما لمَْ  يزَُك ِ كاةَ  فزَُك ِ كُلُّ  مالٍ  بلََغَ  الزَّ

  كنزٌ 

Apa yang kamu keluarkan zakatnya maka dia bukanlah 

(emas) yang ditimbun (HR. Hakim) 

Dan diriwayatkan juga oleh Ibnu Umar radiyallahu 

anhuma bahwa Rasulullah SAW bersabda:  

كُلُّ  مالٍ  لَمْ  تؤَُدَّ  زَكاتهُُ  فهَُوَ  كَنْزٌ  وإنْ  لمَْ  يدُْفَنْ، وكُلُّ  مالٍ  

يَ  زَكاتهُُ  فلََيْسَ  بكَِنْزٍ  وإنْ  دفُنَِ   أدُ ِ

Setiap harta yang tidak ditunaikan zakatnya maka 

termasuk harta yang ditimbun meskipun tidak 

disimpan. Dan setiap harta yang ditunaikan zakatnya 

maka bukanlah harta yang ditimbun meskipun 

disimpan (HR. Abu Daud) 

Ibnu Umar berkata terkait tafsir dari QS. at-Taubah 

ayat 34, “barang siapa yang menimbunnya (emas) dan 

tidak menunaikan zakatnya maka celakalah baginya” 

(M. Zuhaili, 2018).  

Selain dua hadits diatas, juga diperkuat dengan 

hadits lain yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah 

ة، لْ يؤَُد ِي منها حقَّها إلْ  ما مِن صاحب ذهَب، ولْ فِضَّ

إذا كان يوم القيامة صُف ِحَتْ  له صَفَائحُِ  من نار، فَأحُْمِيَ  

عليها في نار جهنَّم، فيكُْوى بها جَنبهُ، وجَبينهُ، وظهرُه، 

كلَّما برََدتَ أعُِيْدتَ له في يوم كان مِقداره خمسين ألف 
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سنة، حتى يقُْضَى بين العِباد فَيرَى سَبِيلَه، إما إلى الجنة، 

 وإما إلى النار.

Tidaklah seorang yang memiliki harta simpanan dari 

emas maupun perak dan ia tidak menunaikan 

zakatnya, maka pada hari kiamat nanti akan 

dibentangkan baginya lenpengan-lempengan logam 

dari neraka yang telah dipanaskan di Neraka 

Jahannam, kemudian lempengan tersebut 

disetrikakan di lambung, dahi dan punggungnya. 

Manakal telah dingin, lempengan itu dipanaskan 

kembagli. Hal ini terjadi pada hari yang lamanya sama 

seperti lima puluh ribu tahun, sampai tiba hari 

penghisaban antara para hamba, setelah itu dia akan 

melihat jalannya apakah ke Surga atau ke Neraka (HR. 

Bukhari dan Muslim)  

3. Ijma’ (Konsensus Seluruh Ulama) 

Para ulama berijma’ (bersepakat) tentang wajibnya 

zakat atas emas dan perak sebagai mana yang 

ditegaskan Imam an-Nawawi dalam kitabnya al-

Majmu’ Syarh Muhadzdzab (an-Nawawi, 2018) 

 تجب الزكاة في الذهب و الفضة بالإجماع

Wajib zakat terhadap emas dan perak secara ijma’ 

(consensus). 

Imam Syafi’i dan pengikutnya berkata: “setiap orang 

yang menyimpan perhiasan atau barang lain yang 

terbuat dari emas dan perak ketika dihukumi haram 

atau makruh penggunaannya, maka wajib zakat 

didalamnya tanpa ada khilaf”. Semua ulama sepakat 

atas wajibnya zakat bagi orang yang memiliki wadah 

terbuat dari emas dan perak ketika telah mencapai 

nisab (al Faizin, 2022). 
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Hikmah Kewajiban Zakat Emas dan Perak 

Kewajiban zakat emas dan perak mempunyai hikmah 

yang sangat strategis yaitu agar emas dan perak atau 

uang dan alat tukar lainnya tersebut bisa diputar menjadi 

modal, sehingga menghasilkan benefit, laba, profit dan 

manfaat. Tidak hanya bagi pelaku bisnis tetapi juga pada 

masyarakat umumnya. Pada saat yang sama, perputaran 

modal ini akan menghasilkan barang dan jasa. Oleh 

karena itu, kewajiban ini bersifat umum, tidak terbatas 

pada emas dan perak atau mata uang lain yang 

menghasilkan atau tidak menghasilkan, selama tidak 

diputar harus dizakati (Oni, 2020). 

Dengan demikian, kewajiban zakat dalam emas dan peark 

ini memiliki hikmah yang sangat agaung, yaitu: 

1. Bahwa uang itu harus diputar, harus menjadi modal 

sehingga memberi manfaat benefit, profil kepada 

pelakunya dan juga masyarakat sekitar. 

2. Dengan adanya zakat ini menjadi sanksi bagi para 

hartawan yang memiliki uang atau emas dan perak, 

tetapi tidak memutarnya sebagai modal dan 

sejenisnya. 

Nisab Zakat Emas dan Perak 

1. Nisab Zakat Emas 

Untuk nisab (kadar minimal) zakat emas, menurut 

mayoritas ulama (walaupun dalam hal ini para ulama 

tidak sampai pada tingkatan ijma’) sebesar 20 dinar 

atau 20 mitsqal (al-Qardhawi, 1973). Hal ini 

didasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh 

Sayyidina Ali radiyallahuanhu (M. Zuhaili, 2018): 

إذا كانت لكَ  مِئتا دِرهَم وحالَ  عليها الحَولُ  ففيها خمسةُ  

دراهمَ، وليس عليكَ  شيءٌ  حتى يكونَ  لك عشرونَ  دينارًا، 
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وحالَ  عليها الحولُ  ففيها نصفُ  دينارٍ؛ فما زادَ  فبحسابِ  

 ذلك و ليس في مال زكاة حت ى يحول عليه الحول

Maka jika engkau memiliki 200 dirham, dan telah 

berlalu haul padanya, maka zakatnya 5 dirham (2,5%). 

Dan tak ada kewajiban apa-apa atasmu [yakni pada 

emas] hingga kamu mempunyai 20 dinar. Jika engkau 

memiliki 20 dinar, dan telah berlalu haul padanya, 

zakatnya setengah dinar (2,5%). Yang lebih dari itu 

mengikuti hitungan tersebut (proporsional). Harta tidak 

wajib dikeluarkan zakatnya kecuali melewati setahun 

(HR. Abu Dawud) 

Selain hadits tersebut, dalil nisab zakat emas juga 

dikautkan dengan amal sahabat dan generasi 

setelahnya hingga ada ijma’ amali, bahwa nisab emas 

itu adalah 20 dinar. Bahkan amal sahabat dan 

generasi setelahnya yang berpendapat bahwa nisab 

ema situ adalah 20 dinar berlaku hingga Khalifah ar-

Rasyid Umar bin Abdul Aziz dan tidak pendapat yang 

menyalahi ijma amali tersebut. Imam Syafii 

mengatakan: 

و لْ أعلمُ اختلَفا في أنًّ ليس في الذهب صدقة حت ى يبلغ عشرين 

 مثقالْ...

“saya tidak mengetahui adanya pendapat lain, 

bahwa emas tiu tidak wajib dizakati kecuali mencapai 

20 mitsqal” (Oni, 2020). 

Adapun berat 1 dinar menurut Yusuf al-Qardhawi 

berdasarkan penelitian terhadap dinar Khalifah Abdul 

Malik ang tersimpan di museum London, Paris, 

Madrid dan Berlin adalah seberat 4,25 gram emas, 

maka demikian nisab emas adalah 85 gram emas 

(4,25 x 20) (al Faizin, 2022) 

2. Nisab Zakat Perak 
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Dari hadits tersebut juga, para ulama bersepakat 

(ijma’) tentang nisab perak sebesar 200 dirham atau 

dalam istilah lain sebesar 5 uqiyyah (an-Nawawi, 

2018). Al-Awaq bentuk jamak dari al-uqiyyah yang 

berarti perak. Satu uqiyyah sama dengan 40 dirham, 

maka nisab perak 5 uqiyah dikali 40 dirham sama 

dengan 200 dirham (M. Zuhaili, 2018). Nisab perak 

berdasarkan hadits yang diriwayatkan Abu Sa’id al-

Khudri: 

 لَيْسَ  فِيما دوُنَ  خَمْسِ  أواقٍ  صَدقََةٌ 

Tidak wajib dizakat perak yang kurang dari lima 

uqiyah. (HR. Bukhari Muslim) 

Sebagaimana nisab emas, untuk nisab perak juga 

perlu diketahui ukuran berat yang ada pada setiap 1 

dirhamnya yang akan memudahkan kita melakukan 

konversi dalam bentuk gram perak. Ulama sepakat 

(ijma’) bahwa perbandingan berat dirham dan dinar 

adalah 7:10 (1 dirham adalah 70% berat 1 dinar). Ijma’ 

sebagaimana ditegaskan oleh Ibn Khaldun dalam 

muqaddimah-nya yang fenonemal (al Faizin, 2022). 

Berarti 1 dirham yang 70% berat dinas adalah seberat 

2,975 gram perak. Dengan demikian nisab perak 

adalah 595 gram perak (2,975 x 200). 

Ketentuan Zakat yang Dikeluarkan (Kadar Wajib) 

Ulama sepakat bahwa zakat emas dan perak wajib ketika 

keduanya telah mencapai nisab dan berlalu satu tahun 

dengan sempurna (haul) berdasarkan hadits (al Faizin, 

2022; Oni, 2020) 

إذا كانت لكَ  مِئتا دِرهَم وحالَ  عليها الحَولُ  ففيها خمسةُ  

دراهمَ، وليس عليكَ  شيءٌ  حتى يكونَ  لك عشرونَ  دينارًا، 

وحالَ  عليها الحولُ  ففيها نصفُ  دينارٍ؛ فما زادَ  فبحسابِ  ذلك 

 و ليس في مال زكاة حت ى يحول عليه الحول
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Maka jika engkau memiliki 200 dirham, dan telah berlalu 

haul padanya, maka zakatnya 5 dirham (2,5%). Dan tak 

ada kewajiban apa-apa atasmu [yakni pada emas] hingga 

kamu mempunyai 20 dinar. Jika engkau memiliki 20 dinar, 

dan telah berlalu haul padanya, zakatnya setengah dinar 

(2,5%). Yang lebih dari itu mengikuti hitungan tersebut 

(proporsional). Harta tidak wajib dikeluarkan zakatnya 

kecuali melewati setahun (HR. Abu Dawud) 

Masa kepemilikan atau haul pada emas atau perak 

haruslah sempurna atau tidak terputus satu tahun 

hijriyyah. Seseorang yang memiliki emas 100 gram pada 

bulan Safar 1443 H kemudian pada bulan Ramadhan 

1443 H dia menjual 25 gram untuk keperluan puasa dan 

hari raya, maka dia tidak berkewajiban zakat karena nisab 

emasnya tidak sampai satu tahun (100 – 25 = 75 gram). 

Ketika di bulan Dzul Qa’dah 1443 H, dia membeli lagi 

emas seberat 30 gram, maka emas yang dia miliki kembali 

mencapai nisab (75 + 30 = 105 gram). Dari hal tersebut, 

bulan permulaan untuk nisabnya adalah Dzul Qa’dah 

1443 H bukan bulan Muharram 1443. 

Perhitungan kadar zakat 2,5% tersebut juga berlaku 

untuk emas dan perak yang melebihi nisab secara 

proposional sebagaiman dijelaskan dalam hadis riwayat 

Abu Dawud di atas. Sebagai contoh orang yang memiliki 

emas dengan berat 85 gram, maka dia wajib membayar 

2,5% x 85 gram = 2,125 gram emas. Begitu pula yang 

memilki emas 150 gram, maka dia harus membayarkan 

zakat 2,5% secara proporsional mengikut berat emas yang 

dimiliki yaitu 2,5% x 150 gram = 3,75 gram (al Faizin, 

2022). Begitu juga dengan perak, jika seseorang 

mempunyai perak sebanyak 600 gram perak, maka 

zakatnya adalah 2,5% x 600 gram = 15 gram perak.  

Apabla kita konversi dalam bentuk uang, maka 

tergantung dari nilai tukar emas atau perak pergramnya. 

Misalnya sudah kita ketahui jumlah zakat emas yang 
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dikeluarkan seberat 3,75 gram dengan asumsi harga emas 

per 1 gram nya adalah Rp 961.000 (Maret 2023) maka 

jumlah zakatnya adalah Rp3.603.750 (3,75 x 961.000). 

Dikurang Utang dan Kebutuhan Mendesak 

Emas dan perak wajib dizakati jika sudah dikurangi 

kebutuhan utang, kebutuhan primer dan mendesak, 

karena zakat hanya diwajibkan bagi yang berkecukupan. 

Jika seseorang berpendapatan melimpah tetapi jumlah 

utang dan kebutuhan primernya melebihi pendapatannya 

sehingga pendapat bersihnya tidak mencapai nisab, 

orrang tersebut bukan termasuk orang yang 

berkecukupan dan tidak wajib zakat (Oni, 2020) 

Zakat Perhiasan Emas dan Perak 

Pembahasan diatas berfokus kepada emas dan perak yang 

dulu di masa Rasulullah SAW sebagai alat tukar dalam 

aktifitas perdagangan dan jual beli. Lalu bagaiman dengan 

emas dan perak yang menjadi perhiasan para wanita, 

seperti kalung, cincin, gelang, giwang dan lain-lain? 

Apakah juga terkena kewajiban zakat? 

Dalam hal ini, Prof Muhammad az-Zuhaili memberikan 

kaidah bahwa setiap perhiasan yang terbuat dari emas 

atau perak, haram atau makruh dipergunakan maka 

wajib untuk dikeluarkan zakatnya. Jika perhiasan itu 

boleh (mubah) digunakan maka tidak ada kewajiban zakat 

pada perhiasan tersebut (M. Zuhaili, 2018). 

Maksud dari haram dalam hal penggunaan itu seperti 

menggunakan wadah/perabotan yang terbuat dari emas 

atau perak, laki-laki yang menggunakan perhiasan emas 

seperti gelang, kalung, cincin emas. Sedangkan makruh 

dalam penggunaan seperti menambal wadah dengan 

tambalan perak yang sedikit dengan tujuan untuk 
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estetika, semua perhiasan atau wadah tersebut wajib 

untuk dikelurkan zakatnya. 

Sedangkan maksud dari mubah/boleh adalah setiap 

perhiasan dari emas dan perak yang boleh dalam hal 

penggunaan seperti seorang perempuan yang memakai 

kalung, cincin, anting yang terbuat dari emas dengan 

catatan perhiasan-perhiasan tersebut digunakan tidak 

berlebihan. Pada kondisi ini tidak ada kewajiban zakat 

pada perhiasan yang digunakan oleh perempuan tersebut 

menurut mayoritas madzhab (Kementerian Wakaf, 1983). 

Adapun batasan berlebihannya adalah ketika emas yang 

dipakai mencapai 200 dinar (850 gram) (an-Nawawi, 

2018). Dasar yang digunakan oleh mayoritas ulama’ tidak 

mewajibkan zakat atas perhiasan emas yang halal adalah 

atsar dari ‘Aisyah (al Faizin, 2022) 

وكانت عائشة رضي الله عنها تحلى بنات أخيها أيتاما في 

 حجرها فلَتخرج الزكاة

Bahwa Siti Aisyah radliyallahu ‘anha, memberikan 

perhiasan kepada anak-anak perempuan saudaranya 

yang yatim dan di bawah asuhannya, dan beliau tidak 

mengeluarkan zakatnya (HR. Malik dalam Muwaththa) 

Penutup 

Kewajiban zakat emas dan perak ditetapkan berdasarkan 

Al-Qur’an, As-Sunnah dan Ijma’ (consensus). Hal ini 

menjadikan kewajiban zakat emas dan perak sebagai 

kewajiban yang mutlak tanpa ada perbedaan diantara 

para ulama madzhab. Kewajiban zakat emas dan perak 

berlaku dengan ketentuan terpenuhinya nisab, mencapai 

haul dan sudah dikurangi dengan kebutuhan utang dan 

kebutuhan primernya. Nisab emas yang disepakati 

mayoritas ulama sebesar 20 dinar yang dikonversi dalam 

bentuk gram menjadi 85 gram emas. Sedangkan nisab 

perak adalah 200 dirham dengan konversi dalam bentuk 
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gram sebesar 595 gram perak. Kadar yang wajib 

dikeluarkan dari zakat emas dan perak adalah 2,5% 

dengan mengikuti nisab secara proposional. Adapun 

untuk emas dan perak dalam bentuk perhiasan mayoritas 

ulama’ tidak mewajibkan zakat atas perhiasan emas yang 

halal atau dipakai oleh wanita sehari-hari selama tidak 

berlebihan. 
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